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skill dan cenderung mengabaikan pentingnya soft skill.
Adapun kegiatan pelatihan optimalisasi soft skill ini pada
generasi muda di Karang Taruna Kelurahan Rawamangun
yang mayoritas terdiri dari usia sekolah dan kuliah. Kegiatan
pelatihan ini dirancang dengan pendekatan yang interaktif
dengan metode mencakup ceramah informatif, diskusi
interaktif, sesi tanya jawab, serta pemutaran video edukatif
soft skill. Kegiatan dilaksanakan sebanyak 3x sesi pelatihan,
dengan durasi pelatihan sebanyak 2 hingga 3 jam per
pertemuan. Instrumen evaluasi yang digunakan adalah
instrumen pre-test dan post-test. Hasil evaluasi pada kategori
memahami soft skill, terjadi peningkatan dari yang semula
hanya 7 orang atau 35 persen yang memahami soft skill
menjadi 17 orang atau 85 persen. Pada kategori
memanfaatkan soft skill juga mengalami peningkatan dari
hanya 5 orang atau 25 persen menjadi 16 atau 80 persen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pelatihan ini telah cukup mampu menyelesaikan masalah
generasi muda Rawamangun.
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A.Pendahuluan

Salah satu faktor utama yang menyebabkan tingginya angka pengangguran adalah
ketidaksesuaian antara keterampilan lulusan dengan kebutuhan industri. Menteri
Ketenagakerjaan mengungkapkan bahwa 12 persen lulusan sarjana dan diploma masih
menganggur karena adanya ketimpangan antara kurikulum pendidikan dan tuntutan pasar kerja
(Artino, A 2022). Selain itu, fenomena pemecatan pekerja Gen Z turut menjadi perhatian
pemerintah, sebagaimana disoroti oleh Bappenas, yang mengaitkannya dengan lemahnya
penguasaan soft skill, seperti komunikasi, manajemen konflik, serta etika profesional dalam
lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun lulusan memiliki kompetensi teknis,
mereka masih mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan dinamika dunia kerja yang
semakin kompleks (Susiati et al., 2023).

Pentingnya soft skill seperti komunikasi interpersonal, kerja sama tim, manajemen
waktu, serta kepemimpinan semakin diakui sebagai faktor kunci dalam keberhasilan karier
individu. Studi menunjukkan bahwa individu yang memiliki soft skill yang baik cenderung
lebih mampu beradaptasi dengan perubahan mengelola konflik, dan meningkatkan
produktivitas kerja ((Pons et al., 2024). Namun, realitas di Indonesia menunjukkan bahwa
pengembangan soft skill belum menjadi prioritas utama dalam sistem pendidikan formal.
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Banyak institusi pendidikan masih berfokus pada aspek akademik dan teknis tanpa
memberikan pelatihan yang cukup terkait keterampilan interpersonal dan profesionalisme di
dunia kerja. Akibatnya, banyak lulusan kurang siap menghadapi tantangan di dunia kerja
sehingga muncul tingginya tingkat pengangguran di kalangan mereka (Ngo, 2024) .

Dari pengamatan situasi yang dilakukan, dapat diidentifikasi permasalahan mitra
generasi muda rawamangun yaitu sebagai berikut kurangnya kesadaran akan pentingnya soft
skill, kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki dan kebutuhan industri, cukup rendahnya
kepercayaan diri dalam berkomunikasi dan beradaptasi, dan minimnya akses terhadap
pelatihan soft skill yang berkualitas serta kesulitan dalam manajemen waktu dan disiplin kerja.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan langkah strategis berupa program
optimalisasi yang berfokus pada optimalisasi pengembangan soft skill bagi generasi muda
Rawamangun.

Adapun Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Universitas Indraprasta
PGRI, pada kesempatan ini merancang kegiatan optimalisasi soft skill di Karang Taruna
Kelurahan Rawamangun yang berfokus pada generasi muda di Kelurahan Rawamangun.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman terkait pentingnya soft skill dalam
menunjang kualitas diri, sehingga lebih siap memasuki tantangan dunia kerja atau industri.
Selain dirancang untuk memberikan keterampilan praktis, kegiatan dirancang untuk
membekali mereka dengan keterampilan penting lainnya seperti komunikasi efektif,
kepemimpinan, dan berpikir kritis, serta adaptabilitas (Anco et al., 2023). Dengan adanya
optimalisasi pelatihan ini, diharapkan generasi muda Ramawangun dapat memiliki kesiapan
lebih baik dalam memasuki dunia kerja atau industri serta mampu meningkatkan daya saing
mereka pada pasar tenaga kerja. Tujuan lainnya juga diharapkan mengurangi ketergantungan
terhadap kemampuan hard skill pada lingkungan kerja yang dinamis (Kopackova et al., 2024).

Selain pelatihan, kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan dunia industri
sangat diperlukan untuk mengatasi kesenjangan keterampilan ini. Pemerintah perlu mendorong
revisi kurikulum pendidikan agar lebih sinkron dengan kebutuhan industri, sedangkan institusi
pendidikan harus mengintegrasikan pelatihan soff skill dalam program pembelajarannya. Di
sisi lain, perusahaan juga memiliki peran dalam menyelenggarakan program pelatihan dan
magang yang dapat membantu lulusan memperoleh pengalaman praktis sebelum benar-benar
memasuki dunia kerja. Sinergi antara ketiga pihak ini dapat menciptakan sistem pendidikan
dan pelatihan yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasar tenaga kerja, sehingga membantu
menekan angka pengangguran di Indonesia (Zeng et al. 2024).

Penguasaan soft skill menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesiapan kerja
generasi muda. Tingginya tingkat pengangguran di kalangan lulusan baru bukan hanya
disebabkan oleh kurangnya lowongan pekerjaan, tetapi juga oleh minimnya keterampilan
interpersonal dan profesional yang dimiliki oleh para lulusan. Oleh karena itu, diperlukan
solusi komprehensif melalui program pelatihan, revisi kurikulum, dan kerja sama antara
pemerintah, institusi pendidikan, serta industri. Dengan pendekatan yang holistik ini,
diharapkan generasi muda Indonesia dapat menjadi tenaga kerja yang lebih kompeten, adaptif,
dan siap menghadapi tantangan global (Zheng dan Huang, 2025).

B. Metode

Dalam rangka mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM), tim pelaksana menyelenggarakan kegiatan pelatihan optimalisasi soff skill
yang berfokus pada generasi muda di Karang Taruna Kelurahan Rawamangun. Kegiatan ini
merupakan langkah strategis untuk membekali mereka dengan keterampilan penting yang
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krusial di dunia kerja dan kehidupan sosial. Tim berupaya memastikan para peserta memahami
pentingnya soft skill seperti adaptasi, komunikasi, dan kolaborasi adalah kunci untuk
menghadapi tantangan global saat ini (Zheng dan Huang, 2025).

Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan yang interaktif untuk memastikan 20
peserta generasi muda tidak hanya mendapatkan teori, tetapi juga bisa menerapkannya. Metode
yang digunakan mencakup ceramah informatif, diskusi interaktif, sesi tanya jawab, serta
pemutaran video edukatif soft skill. Adapun kegiatan dilaksanakan pada Bulan Juni hingga Juli
2025 dengan sebanyak 3x sesi pelatihan, dengan durasi pelatihan sebanyak 2 hingga 3 jam per
pertemuan. Instrumen evaluasi yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah instrumen
pre-test dan post-test. Menurut Sugiyono (2011) instrumen ini merupakan alat ukur berupa soal
atau tes yang digunakan untuk menilai suatu variabel atau kompetensi. Instrumen ini dipakai
dalam desain penelitian eksperimen seperti one-group pretest-posttest design untuk mengukur
perubahan atau pengaruh dari sebuah perlakuan (¢reatment). Berikut Alur pelaksanaan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat di kelurahan Rawamangun, Kecamatan Pulogadung, Jakarta
Timur, Provinsi DKI Jakarta sebagai berikut:

[ Analisis Kebutuhan Mitra }

L v y

Ceramah Permainan (Team Sharing Session
Building, Leadership)

A\ 4

[ Monitoring & Evaluasi ]

A\ 4

[ Laporan Kegiatan ]

Gambar 1. Alur Kegiatan
C.Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada optimalisasi peningkatan
kompetensi soft skill bagi generasi muda Rawamangun telah menunjukkan hasil cukup
signifikan. Berdasarkan evaluasi pasca pelatihan, observasi selama sesi interaktif, dan umpan
balik dari peserta, berikut adalah capaian utama kegiatan optimalisasi peningkatan kompetensi
soft skill seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel. 1 Persentase Pre-Test dan Post-Test Kegiatan

Pre-Test Post-Test
Belum Paham Paham Belum Paham Paham
Keterangan
Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen
Memahami Soft 3 5o 7 359, 3 15% 17 85%
skill
Memanfaatkan o 0 o 0
Soft skill 15 75% 5 25% 4 20% 16 80%

Sumber: Tim abdimas, 2025
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Berdasarkan data penyajian diatas, dapat dikatakan bahwa peningkatan
pemahaman pentingnya memiliki soft skill. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari ciri-
ciri yang awalnya belum memahami kini memahami menjelaskan definisi, bentuk dan
manfaat kemampuan soft skill, bahkan ada yang termotivasi untuk segera memanfaatkan
soft skill dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga terjadi perubahan pola pikir dari
bersikap malu dan cenderung acuh menjadi muncul inisiatif dari dalam diri peserta
untuk bergerak berkolaborasi memanfaatkan kemampuan soft skill yang ada dalam
dirinya serta menambahkan soft skill yang belum dimiliki sebagai persiapan dalam
persaingan memasuki dunia kerja.

Diskusi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Universitas Indraprasta PGRI dengan Karang
Taruna Kelurahan Rawamangun berjalan sesuai dengan rencana dan tidak ada kendala.
Keberhasilan program pengabdian ini tentu dibantu oleh keterlibatan aktif dan sinergi dengan
mitra strategis. Dalam hal ini, Karang Taruna Kelurahan Rawamangun memegang peranan
krusial sebagai mitra utama. Tim pelaksana telah menjalin komunikasi intensif dengan
memastikan dukungan penuh di setiap tahapan kegiatan.

Sinergi antara tim pelaksana dan Karang Taruna inilah menjadi kunci mencapai
dampak signifikan dan berkelanjutan, memastikan program berjalan efektif dan sesuai dengan
kebutuhan riil peserta.

Gambar 2. Kolaborasi dan interaksi dalam kelompok
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Kegiatan PKM ini memiliki dampak strategis yang luas. Secara mikro, pelatihan ini
secara langsung meningkatkan kompetensi individu para peserta, membuat mereka lebih
produktif dan kompetitif. Mereka akan menjadi individu yang lebih fleksibel dan mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan di lingkungan kerja. Secara makro, program ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan. Dengan
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga terampil secara
sosial dan emosional, secara tidak langsung juga berpartisipasi dalam mengurangi angka
pengangguran. Hal ini merupakan langkah penting menuju pembangunan bangsa yang lebih
maju dan berdaya saing global.

Pada hakekatnya, soft skill berkaitan dengan serangkaian keterampilan pribadi dan
interpersonal yang memengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan orang lain secara efektif
agar dapat mempersiapkan masa depan di dunia kerja (Aksa et al. 2025). Kemampuan
komunikasi berupa penyampaian ide secara jelas dan efektif, baik secara lisan maupun tulisan.
Keterampilan berpikir agar mengasah keterampilan berpikir agar mampu menganalisis situasi
dan etika agar membangun citra dan karakter santun di dunia kerja. Etika, moral dan
profesional sudah sepatutnya dimiliki oleh setiap manusia terlebih generasi muda yang akan
memasuki di dunia kerja (Hasballah, 2022).

Kompetensi soft skills juga merujuk pada aspek psikologis fundamental yang
melibatkan berbagai aspek, termasuk kemampuan memecahkan masalah, keterampilan berani
mengambil setiap risiko, mengatur waktu, dan kontrol diri. Selain itu, juga mencakup aspek
empati, kepercayaan diri, inisiatif, ketelitian, serta adaptabilitas dalam berbagai konteks.
Individu yang memiliki keahlian dalam sof? skills ini cenderung memiliki keunggulan dalam
menghadapi persaingan dalam pekerjaan, sehingga dapat beradaptasi dengan cepat dan
mencapai kesuksesan dalam karir (Aghata et al. 2023). Menurut Hidayah dan Ningrum (2024)
soft skill terdiri dari kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain (keterampilan
interpersonal) dan kemampuan mengatur diri sendiri (keterampilan intrapersonal).

Di era digital dan kemajuan teknologi yang pesat saat ini, persaingan di pasar kerja
semakin ketat. Oleh karena itu, diperlukan cara-cara yang lebih efektif dan efisien agar dapat
menyeimbangkan antara teknologi dan sumber yang tersedia saat ini (Aprillia dan Wulansari,
2025). Dunia kerja percaya bahwa sumber daya manusia yang maju merupakan mereka yang
tidak hanya unggul di dalam hard skill ataupun soft skill saja tapi keduanya. Dalam teori human
capital menekankan pentingnya pendidikan dan pelatihan sebagai bentuk investasi dalam
meningkatkan nilai individu sebagai sumber daya manusia. Pendidikan formal, pelatihan, dan
pengalaman kerja merupakan komponen utama dalam membentuk kompetensi yang
dibutuhkan di dunia kerja. Melalui investasi ini, kemampuan kognitif dan keterampilan teknis
maupun non-teknis seseorang dapat berkembang secara signifikan. Individu yang memiliki
modal manusia yang kuat, yaitu pengetahuan dan keterampilan yang relevan, memiliki peluang
lebih besar untuk berhasil dalam persaingan kerja. Modal manusia bukan hanya mencakup
penguasaan teknis, melainkan juga soff skills seperti kemampuan komunikasi dan kerja sama.
Dengan demikian, investasi dalam Auman capital mencerminkan kebutuhan untuk membangun
individu yang adaptif, produktif, dan inovatif dalam menghadapi perubahan (Hardyan dan
Puspasari, 2025).

Dengan demikian, kompetensi soft skill menjadi salah satu kunci utama meraih
kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan, baik profesional maupun pribadi. Soft skill tidak
hanya keterampilan yang terkait dengan cara seseorang berinteraksi dengan orang lain namun
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juga cara mereka mengelola emosi serta situasi. Soft skill tersebut dapat membantu seseorang
untuk lebih sukses dalam karir dan kehidupan pribadi. Keterampilan ini tidak hanya membantu
dalam mencapai tujuan, tetapi juga dalam membangun hubungan dengan orang lain berjalan
baik. Dalam lingkungan kerja yang terus berubah dan kompleks, kemampuan soft skill menjadi
semakin penting. Hal ini juga ditegaskan (Sibarani et al., 2025) yang berpendapat bahwa
kompetensi soft skill merupakan kunci untuk navigasi sukses di dunia kerja saat ini.

D.Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi pada kategori memahami sof? skill, terjadi peningkatan dari
yang semula hanya 7 generasi muda atau 35 persen yang memahami soff skill menjadi 17
generasi muda atau 85 persen. Pada kategori memanfaatkan soft skill juga mengalami
peningkatan dari hanya 5 generasi muda atau 25 persen menjadi 16 atau 80 persen. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini telah cukup mampu menyelesaikan
masalah generasi muda Rawamangun. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan kesadaran dan
pemahaman mengenai pentingnya kompetensi Soft skill serta kemauan memanfaatkan ragam
bentuk kompetensi Soft skill sehingga menjadi bekal bersaing pada dunia kerja atau industri.

Adapun saran yang disampaikan yaitu memperbanyak ragam kompetensi soft skill yang
didapatkan dari satu generasi peserta dan meningkatkan sharing session kisah sukses
kompetensi Soft skill sehingga memacu peserta untuk dapat belajar dan memperdalam.
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